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Sebogoi Ketua Komisi Nasional
Pengkajian Sumber Daya lkan
(Komnas KAJISKAN), merupakan
suatu kehormatan unfuk
memperkenalkan hasil kolaborasi
cerdas antara Yayasan Rekam
Nusantara dan Yayasan Konservasi
Alam Nusantara, yang diwujudkan
dalam bentuk karya penting
berupa buku Kakap di Indonesia.
Buku ini menyajikan eksplorasi
komprehensif terhadap salah satu
kelompok ikan laut yang memiliki
peran sangat penting, baik secara
ekologis maupun ekonomis.
Keanekaragaman hayati laut
merupakan fondasi utama dari
warisan alam Indonesia yang
secara nyata menopang mata
pencaharian serta sistem pangan
masyarakat di wilayah kepulauan.
Di antara kekayaan tersebut, ikan
kakap menempati posisi penting,
bukan hanya karena perannya
dalam menjaga keseimbangan
ekosistem laut, tetapi juga karena
nilai ekonominya yang tinggi bagi
sektor perikanan nasional. Namun,

Prof. Dr. Ir. Indra Jaya, M.Sc
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keberlanjutan sumber daya ini
menghadapi tantangan besar,
seperti tekanan eksploitasi yang
berlebihan, degradasi habitat,
dan dampak perubahan iklim.
Buku ini hadir sebagai referensi
penting dalam upaya kolektif
kita menjaga keberlanjutan
perikanan ini melalui pendekatan
sains, kolaborasi, dan penguatan
tata kelola perikanan yang
berkelanjutan.

si buku ini merupakan kompilasi
dan sintesis dari data lapangan
serta hasil-hasil penelitian
yang telah dikumpulkan
selama beberapa tahun, dan
menawarkan sudut pandang
multidisiplin mengenai aspek
biologi, ekologi, serta pengelolaan
kakap. Pada intinya, karya
ini menggarisbawahi bahwa
pengelolaan perikanan yang
efektif bergantung pada
penilaian stok yang akurat, yang
bergantung pada data ilmiah
yang kuat. Bagian awal buku ini



mengulas aspek taksonomi ikan kakap,
dengan tujuan mengklarifikasi identitas
spesies yang kerap kali rancu akibat
perbedaan nomenklatur regional.
Kesalahan dalam identifikasi spesies
dapat berdampak serius, fermasuk
terdistorsinya estimasi stok yang pada
akhirnya berpotensi menghasilkan
kebijakan yang tidak tepat sasaran.
Dengan menyajikan katalog spesies
kakap yang terdapat di perairan
Indonesia, buku ini memberikan
landasan penting bagi kegiatan
pemantauan populasi yang lebih
akurat dan informatif.

engetahuan mengenai biologi

dan ekologi ikan kakap fidak kalah
penting dalam mendukung upaya
pengelolaan yang berkelanjutan.
Pemahaman terhadap karakteristik
riwayat hidup, seperti tingkat
pertumbuhan, siklus reproduksi, dan
preferensi habitat memberikan dasar
iimiah untuk menilai ketahanan
serta kerentanan suatu populasi
terhadap tekanan penangkapan
dan perubahan lingkungan.

Sebagai contoh, temuan mengenai
keberadaan agregasi pemijahan di
ekosistem terumbu karang tertentu
menggarisbawahi pentingnya
perlindungan terhadap habitat-habitat
kritis fersebut. Informasi semacam ini
sangat berharga dalam merancang
langkah-langkah konservasi dan
pengelolaan yang lebih efektif dan
berbasis ekosistem.

Bogion fentang pengelolaan
perikanan dan tantangannya
dalam buku ini menyoroti tantangan
nyata dalam menyeimbangkan
kebutuhan ekonomi dengan batasan
ekologis. Perikanan kakap di Indonesia
mencakup berbagai skala, mulai

dari penangkapan tradisional/
artisanal hingga kegiatan industri
berskala besar, yang masing-masing
memiliki karakteristik dan dampak
yang berbeda terhadap sumber
daya dan lingkungan. Kelebihan
kapasitas armada penangkapan,
praktik penangkapan ikan ilegal, serta
lemahnya sistem penegakan hukum
masih menjadi hambatan utama
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yang menghambat tercapainya
pengelolaan yang berkelanjutan.

enelifian lkan Kakap di

Indonesia yang disajikan dalam
buku ini fidak hanya mencatat
capaian ilmiah yang telah diraih,
tetapi juga merekam berbagai
kesenjangan pengetahuan yang
masih perlu dilembatani. Dari
survei biomassa awal hingga studi
genetika mutakhir, para peneliti
Indonesia telah berkontribusi
secara signifikan dengan
mengembangkan metode yang
disesuaikan dengan kompleksitas
geografis dan sosial-ekologis
kepulauan nusantara.

eskipun demikian, fantangan

dalam pelaksanaan
penelitian tetap nyata.
Keterbatasan pendanaan,
kesenjangan dalam kapasitas
teknologi, serta kebutuhan akan
sistem pengumpulan data yang
lebih responsif dan real-time
merupakan hambatan yang perlu
segera diatasi.

Terokhir, inventarisasi spesies

ikan kakap yang ditemukan di
perairan Indonesia menjadi salah
safu bukti nyata kekayaanhayati
laut yang dimiliki negara ini. Setiap
spesies disajikan dengan deskripsi
yang mencakup klasifikasi,

status konservasi, karakteristik
morfologi, dan parameter biologis
yang relevan. Deskripsi ini juga
dilengkapi dengan ilustrasi

yang memudahkan identifikasi
visual. Setiap catatan spesies
diharapkan dapat mengajak para
pembuat kebijakan, nelayan, dan
konservasionis untuk menyadari
bahwa keanekaragaman hayati
laut adalah aset. yang berharga
dan harus dilindungi.

Mudoh-mudohon buku

ini dapat menginspirasi

bagi berbagai kalangan, baik
mahasiswa, iimuwan, manajer/
birokrat, atau advokat lingkungan
untuk terus membangun
kolaborasi dan memperkuat
komitmen bersama dalam
menjaga keberlanjutan perikanan
kakap di Indonesia.
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tas nama Komnas KAJISKAN,
saya mengucapkan terima kasih
kepada teman-teman peneliti dari
Fisheries Resource Center of Indonesia
- Yayasan Rekam Nusantara dan
Yayasan Konservasi Alam Nusantara
yang telah meluangkan waktu

serta menyumbangkan pikiran dan
keahlionnya, sehingga karya ini dapat
terwujud. Bersama-sama, marilah kita
memastikan bahwa ikan kakap tetap
dapat berkembang biak dan memberi
manfaat di perairan Indonesia untuk
generasi kini dan mendatang.
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Dr. Irfan Yulianto

uji syukur kami panjatkan

ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas terbitnya buku
Kakap di Indonesia yang
disusun melalui kolaborasi
Yayasan Rekam.Jejak Alam
Nusantara (Rekam Nusantara)
dan Yayasan Konservasi Alam
Nusahtara (YKAN). Buku ini
merupakan hasil-kerja kolektif
yang menggabungkan data,
pengetahuan iimiah, dan
visualisasi yang cermatuntuk
memperkaya-pemahaman kita
terhadap keanekaragaman
dan karakteristik spesies kakap di
perairan Indonesia.

S ebagai salah satu komoditas
penting dalam sektor
perikanan tangkap, ikan kakap
memegang peranan signifikan
dalam mendukung ketahanan
pangan nasional, penghidupan
masyarakat pesisir; serfa menjaga
keseimbangan ekosistem laut.
Namun, pengelolaan sumber
daya ini masih menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari
identifikasi spesies yang belum
akurat, keterbatasan data, hingga

Ketua Yayasan Rekam Nusantara

kompleksitas sosial-ekologis di
berbagai wilayah penangkapan.
Oleh karena.itu,dipertukan
pendekatan yang lebih iimiah,
partisipatif, dan-berbasis bukti
dalam merumuskan strategi
pengelolaan yang efektif dan
berkelanjutan.

uku ini menyajikan informasi

mengenai taksonomi, aspek
biologi, dan distribusi dari 65
spesies kakap yang tersebar di
berbagai perairan Indonesia.
Disajikan secara naratif dan
visual, buku inidiharapkan dapat
menjadireferensi yang informatif
dan mudah diakses oleh berbagai
kalangan, mulai dari peneliti,
akademisi, pembuat kebijakan,
hingga para pelaku perikanan
dan-masyarakat umum. Kami
berharap buku ini dapat menjadi
referensi yang relevan dalam
mendorong perbaikan tata kelola
perikanan dan konservasi spesies
secara lebih terarah dan berbasis
pengetahuan.

Komi percaya bahwa
penyediaan informasi yang



iimiah, akurat, dan mudah dipahami
merupakan landasan utama dalam
memperkuat pengelolaan perikanan
yang lebih baik. Dengan peningkatan
literasi mengenai keragaman

spesies dan pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem, diharapkan
muncul kesadaran kolektif untuk
memperkuat upaya konservasi dan
pengelolaan sumber daya laut secara
bijaksana.

Komi menyampaikan apresiasi
setinggi-tingginya kepada seluruh
tim-penulis, ilustrator, editor, serta

para mifrayang telah memberikan
kontribusi dalam.penyusunan buku ini.
Semoga karya ini tidak hanya menjadi
dokumentasiilmiah, fetapi juga dapat
mendorong perubahan positif dalam
kebijaokan dan praktik pengelolaan
perikanan di Indonesia.

elamat membaca, semoga buku ini
memberi manfaat seluas-luasnya.

INDONESIA
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ami memulai program

konservasi perikanan di
Indonesia 10 tahun yang lalu.
Pada saat itu, masih banyak
sekali aspek perikanan yang
memerlukan dukungan. Saat itu,
pilihan kami jatuh ke ‘perikanan
kakap' karena mencakup
kelompok perikanan dasar dan
perikanan karang. Kelompok ini
mencakup bukan hanya kakap,
tetapi juga kerapu, lencam, dan
gerong. Semua jenis ini tertangkap
dengan alat tangkap yang sama.
Selain itu, kelompok perikanan
memiliki nilai ekonomi tinggi yang
secara regular di ekspor ke pasar
dunia.

i awal inisiatif kami tersebut,

kami beranggapan kakap
merah hanya terdiri dari satu
spesies saja. Kerjasama yang
kami jalin dengan Primoindo,
industri perikanan di Pelabuhan
Benoa, Bali, membukfikan bahwa
perikanan kakap jauh lebih
kompleks. Melalui kajian satu demi
satu spesies yang tertangkap, dan
melakukan referensi silang, jumlah
spesies kakap berwarna merah
yang ditemukan di Indonesia
sungguh tidak terduga. Jumlahnya
dua kali lipat dibandingkan
dengan spesies di Perairan
Karibia. Selama ini Perairan Karibia

Herlina Hartanto, Ph.D.

Direktur Eksekutif Yayasan Konservasi Alam Nusantara

digadang-gadang kaya akan
keragaman spesies kakap.

emuan tersebut memacu

kami untuk melakukan kajian
lebih dalam bersama-sama
dengan beberapa pakar dan
praktisi. Di kantor lama kami di
Benoa saat itu, kami menggelar
permainan sederhana di mana
kami bersama-sama melakukan
identifikasi spesies yang masuk
dalam kelompok perikanan kakap
dengan menggunakan spesimen
ikan segar. Hasil permainan
tersebut menunjukkan bahwa
tingkat akurasi identifikasi spesies
tersebut masih di bawah 90%.
Kesalahan identifikasi umumnya
terjadi pada spesies yang
berwarna merah dan cenderung
identik secara kasat mata.
Sulitnya melakukan identifikasi
spesies secara akurat membawa
kami dalam perjalanan panjang
selama satu dekade terakhir ini.

asil perjalanan panjang

tersebut kami tuangkan dalam
Buku ‘Kakap di Indonesia’ yang
merangkum hasil pengembangan
keilmuan dan pembelajaran kami
selama ini. Buku ini mengurai
pengalaman kami menekuni
perikanan kakap laut dalam



terutama pada skala industri dan
perikanan skala kecil di wilayah
pesisir di Indonesia selama lebih dari
safu dekade. Penyusunan buku ini
dilakukan melalui kolaborasi dengan
Yayasan Rekam Nusantara. Kami juga
mendapatkan koleksi foto spesies
kakap dari pendataan perikanan
kakap dan kerapu yang dilakukan
oleh Wildlife Conservation Society
Indonesia Program.

ami berharap buku ini dapat

menjadi salah satu rujukan,
tidak saja bagi peneliti atau praktisi
perikanan, tetapi juga pengambil
kebijakan (manajer perikanan),
industri, nelayan, dan masyarakat
umum untuk lebih mengenal kelompok
perikanan kakap. Kami juga sangat
berharap buku.ini dapat membantu
proses pencatatan pendataan
perikananyang lebih baik. Hal ini
diperlukan untuk pendugaan stok dan
status perikanan akan menjadi basis
pengambilan keputusan pengelolaan
perikanan yang lestari di Indonesia.

Komi memberikan penghargaan
setinggi-tingginya kepada
Kementerian Kelautan dan Perikanan,
khususnya Direktorat Pengelolaan
Sumber Daya lkan, Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap atas dukungan
dan kerja sama yang luar biasa
selama ini. Ucapan terima kasih juga

kami sampaikan untuk Badan Riset
dan Inovasi Nasional, khususnya Pusat
Riset Perikanan, yang ketika kami
memulai inisiatif ini, masih tergabung
dalam Balai Riset Perikanan Laut, Pusat
Riset Perikanan, Badan Riset Sumber
Daya Manusia Kementerian Kelautan
dan Perikanan.

ami juga menyampaikan terima

kasih sebesar-besarnya kepada
para donator atas dukungan dan
kepercayaannya selama ini: United
States Agency for International
Development, Walton Family
Foundation, David and Lucile Packard
Foundation, dan Margaret A. Cargill
Philanthropy. Tidak lupa, kami juga
menyampaikan apresiasi kami kepada
The Nature Conservancy California
Chapter, Global Ocean Team, Dr.
Peter Mous, Dr. Jos Pet, dan Laksmi
Larastiti yang menggawangi lahirnya
program konservasi perikanan di YKAN.

Terokhir, saya ingin mengucapkan
selamat kepada seluruh penulis dan
penyusun buku ini. Semoga capaian
ini menjadi awal langkah besar dalam
mengejawantahkan pengelolaan
perikanan secara lestari di Indonesia.
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kan kakap merupakan salah satu
komoditas perikanan penting
di Indonesia. Habitat ikan kakap
tersebar di perairan Indonesia
yang merupakan bagian dari
Coral Triangle, wilayah dengan
keanekaragaman hayati laut yang
tinggi (Allen, 2008). Pada tahun
2023, produksi perikanan kakap di
Indonesia mencapai 327.898 ton,
atau sekitar 4% dari total produksi
nasional yang mencapai 7.373.543
ton, dengan nilai produksi mencapai
12,5 miliar rupiah (KKP, 2025).
Produksi ini meningkat sebesar 21%
dibandingkan dengan tahun 2019.

ebagian besar produksi ikan

kakap didaratkan di Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WPPNRI) 711
(24%), WPPNRI 715 (17%), WPPNRI
713 (15%) dan WPPNRI 712 (14%).
Perbedaan produksi antarwilayah
dipengaruhi oleh kondisi habitat
dan heterogenitas ekosistem, yang
berkontribusi terhadap keberhasilan
reproduksi dan distribusi ikan
kakap (Sadovy & Domeier, 2005).
Berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor
123 Tahun 2021 tentang Rencana
Pengelolaan Perikanan Kakap
dan Kerapu, distribusi habitat ikan
kakap mencakup hampir seluruh
perairan Indonesia, termasuk
perairan Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Jawa, dan Papua, dengan
tingkat produksi yang bervariasi
di setiap wilayah sesuai dengan
potensi sumber daya dan upaya
pemanfaatannya.

Sebc:goi sumber protein hewani,
ikan kakap menjadi salah

satu komoditas perikanan yang
diminati di pasar domestik maupun
internasional (Gillett & Moy, 2006).
Indonesia merupakan salah satu
produsen utama kakap dunia,
dengan kontribusi mencapai 48.3%
dari total produksi ekspor kakap
global (FAO, 2017). Pada tahun 2019,
nilai ekspor ikan kakap Indonesia
mencapai 201 miliar rupiah (KKP,
2020), memberikan kontribusi
signifikan terhadap penerimaan
devisa negara dan pertumbuhan
ekonomi. Produk perikanan kakap
Indonesia terutama diekspor ke
Amerika Serikat, Hong Kong, Cing,
dan Singapura (Darmono et al.,
2022).

elain berasal dari perikanan

tangkap, ikan kakap juga
dibudidayakan sebagai upaya
diversifikasi produk. Budidaya
ikan kakap dilokukan di berbagai
wilayah pesisir dengan menerapkan
teknologi ramah lingkungan untuk
mengurangi tekanan terhadap
sumber daya laut. Pada tahun
2023, produksi perikanan budidaya
mencapai 7.746 ton, atau sekitar
0,1% dari produksi perikanan
budidaya di Indonesia, baik tawar
maupun laut (KKP, 2025).
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TAKSONOMI, BIOLOGI,
DAN EKOLOGI

akap adalah nama umum

Indonesia yang secara
taksonomi digunakan untuk
mendeskripsikan ikan dari
keluarga Lutjanidae atau
secara global dikenal dengan
nama snapper (Phylum:
Chordata, Class: Telestoi,
Ordo: Eupercaria (incertae
sedis)). Jenis kakap perfama
kali diperkenalkan pada
tahun 1790 oleh seorang
peneliti Jerman, Marcus Elieser
Bloch, sementara keluarga
Lutjanidae secara resmi
diklasifikasikan oleh peneliti
Amerika Serikat, Theodore
Nicholas Gill, pada tahun 1861.

Di Indonesia, tidak semua
anggota Lutjanidae disebut
kakap, misalnya beberapa
spesies atau genus dikenal
dengan nama lain, seperti
kurisi (kurisi bali, kurisi perak,
dan kurisi hijau). Perbedaan
penamaan ini tenfu saja dapat
membingungkan, namun di
dalam buku ini, istilah "kakap”
digunakan untuk mewakili
seluruh keluarga Lutjanidae.
Menurut data Word Register
Marine Species (WoRMS),
keluarga Lutjanidae mencakup
17 genus, dengan 12 di
antaranya dapat ditemukan

di perairan Indonesia

Aphareus Cuvier, 1830 #

Ocyurus Gill, 1862

Aprion Valenciennes, 1830 #

Paracaesio Bleeker, 1874 #

Apsilus Valenciennes, 1830

Parapristipomoides Kami, 1973

Etelis Cuvier, 1828 #

Pinjalo Bleeker, 1873 #

Hoplopagrus Gill, 1861

Pristipomoides Bleeker, 1852 #

Lipocheilus Anderson, Talwar &
Johnson, 1977 #

Randallichthys Anderson, Kami
& Johnson, 1977 #

Lutjanus Bloch, 1790 #

Rhomboplites Gill, 1862

Macolor Bleeker, 1860 #

Symphorichthys Munro, 1967 #

Symphorus GUnther, 1872 #

#Yang ditemukan di Indonesia




kan kakap dapat hidup di berbagai

habitat, mulai dari estuaria,
terumbu karang, hingga perairan
laut dalam yang dapat mencapai
500 meter. Beberapa jenis bahkan
memasuki wilayah perairan tawar
untuk mencari makan. Sebagian
besar anggota keluarga Lutjanidae
merupakan karnivora, memangsa
ikan, moluska dan krustasea,
meskipun ada beberapa spesies
yang memakan plankton. Kakap
umumnya mencapai kematangan
seksual saat mencapai 40 % hingga
50 % dari panjang maksimumnya
dan tergolong gonochoristic, yaitu
memiliki jenis kelamin yang terpisah
sejak lahir. Mereka menerapkan
strategi reporoduksi r-strategy, yang
ditandai dengan produksi telur
dalam jumlah besar. Pemijahan

dilakukan secara berkelompok,
berlangsung sepanjang tahun, dan
umumnya mengikuti siklus pasang
surut air laut.

ecara umum, kakap memiliki

laju pertumbuhan yang relatif
lambat dengan umur yang panjang,
sehingga tingkat kematian alaminya
cenderung rendah. Setiap genus
dalam keluarga Lutjanidae memiliki
karakter fisiologis yang berbeda.
Misalnya genus Lutjanus cenderung
berukuran lebih kecil dibandingkan
jenis Etelis atau Pristipomoides.
Perbedaan ini menjadi salah satu
alasan mengapa beberapa spesies
dalam keluarga Lutjanidae tidak
selalu dikategorikan sebagai kakap
oleh sebagian masyarakat Indonesia.
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PENGELOLAAN DAN

TANTANGAN

|ndonesic1 memiliki peran
utama dalam perikanan
kakap di tingkat global
sebagai salah satu produsen
dan eksportir terbesar produk
perikanan kakap di dunia.

Di dalam negeri, perikanan
kakap memberikan kontribusi
besar terhadap mata
pencaharian dan sumber
protein bagi masyarakat pesisir
dan pulau-pulau kecil (Halim
et al., 2020). Namun demikian,
pengelolaan perikanan ini
masih menghadapi banyak
tantangan, salah satunya
adalah penangkapan berlebih
(overfishing). Penangkapan
berlebih menjadi salah satu
isu paling mengemuka,
terutama di daerah-daerah
penting perikanan kakap,
seperti Laut Jawa. Di perairan
ini, spesies seperti ikan kakap
bambangan (Lutjanus
malabaricus) mendapatkan
tekanan penangkapan yang
tinggi, ditunjukan oleh rasio
potensi pemijahan (Spawning
Potential Ratio/SPR) yang
berada di bawah 30% (Amorim
et al., 2020). Pengelolaan
yang efekfif dibutuhkan bagi
perikanan kakap di perairan
Indonesia karena fingginya
resiko penangkapan berlebinh

tersebut, ferutama untuk
spesies kakap berukuran

besar (Wibisono et al., 2022).
Selain permasalahan di

atas, pengelolaan menjadi
semakin menantang akibat
kompleksitas perikanan kakap
yang mayoritas adalah skala
kecil, yang menggunakan
berbagai alat tangkap dan
menargetkan berbagai spesies
(Efendi et al., 2021; Herdiana et
al., 2023a).

antangan signifikan lainnya

dalam perikanan ini adalah
keterbatasan data yang
diperlukan untuk pendugaan
stok yang efektif. Mayoritas
perikanan kakap di Indonesia
merupakan perikanan dengan
data terbatas (data-limited
fisheries), yang semakin
menyulitkan dalam mendesain
aturan pengendalian
penangkapan dan strategi
pengelolaan (Wibisono et al.,
2022). Selain itu, pemahaman
mengenai interaksi antara
dimensi sosial-ekonomi dan
habitat pada perikanan ini
perlu ditingkatkan (Efendi
et al., 2021). Faktor sosial-
ekonomi, termasuk mata
pencaharian masyarakat
lokal, sangat terkait dengan



pengelolaan perikanan, memerlukan
pendekatan yang seimbang yang
mempertimbangkan keberlanjutan
ekologi dan kesejahteraan
masyarakat (Halim et al., 2020;
Nadiarti et al., 2021).

erbagai strategi pengelolaan

telah diusulkan untuk mengatasi
tantangan dalam perikanan kakap
di Indonesia. Salah satu pendekatan
yang disarankan bagi pengelolaan
perikanan kakap adalah melalui
Pendekatan Ekosistem untuk
Pengelolaan Perikanan (Ecosystem
Approach to Fisheries Management;
EAFM), yang menawarkan strategi
komprehesif untuk pengelolaan
perikanan yang berkelanjutan.
Pengelolaan perikanan melalui
EAFM mempertimbangkan seluruh
ekosistem, termasuk faktor sosial-
ekonomi, dan menyorofti pentingnya
peran kelembagaan dalam

I

pengelolaan. Beberapa langkah
spesifik yang mungkin diterapkan
dalam pengelolaan perikanan
kakap diantaranya melalui
penetapan kuota, pengaturan
upaya penangkapan, penggunaan
alat tangkap yang selektif, serta
perlindungan dan rehabilitasi habitat
pendukung seperti terumbu karang,
padang lamun, dan mangrove (Fitri
et al., 2023; Hilyana et al., 2023).
Pendekatan yang komprehensif
sangat diperlukan dalam mengatasi
tantangan-tantangan ini, termasuk
peningkatan pendataan, pelibatan
pemangku kepentingan, dan
penerapan strategi pengelolaan
berbasis ekosistem (Fitri et al., 2023;
Retnoningtyas et al., 2021; Wibisono
et al., 2022). Upaya ini penting
untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang perikanan kakap di
Indonesia.
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RISET

DI INDONESIA

iset mengenai perikanan

kakap di Indonesia
mencakup berbagai bidang,
seperti biologi, dinamika
dan genetika populasi,
pengkajian stok sumber daya
ikan, oseanografi perikanan,
dinamika perikanan tangkap,
serta eksplorasi dan evaluasi
sumber daya ikan. Selain itu,
penelitian juga berfokus pada

aspek teknologi penangkapan,

termasuk alat tangkap, alat
bantu penangkapan, dan
metode penangkapan ikan,

ebagai komoditas yang

bernilai penting secara
ekologis dan ekonomis, riset
mengenai perikanan kakap di
Indonesia telah dimulai sejak
era Hindia Belanda. Pada
awalnya, riset lebih banyak
berfokus pada dokumentasi
dan inventarisasi spesies, yang
dilakukan melalui deskripsi
morfologi. Salah satu tokoh
utama dalam penelitian
ikan laut di Hindia Belanda
adalah Peter Bleeker, yang
pada periode 1850-1860
mendokumentasikan berbagai
spesies ikan, tfermasuk kakap,
melalui jurnal dan fulisan
iimiahnya. Kemudian antara
tahun 1913-1941, Max Weber

dan L. F. de Beaufort menyusun
tulisan-tulisan Bleeker ke dalam
bibliografi yang berjudul The
Fishes of the Indo-Australian
Archipelago. Karya ini menjadi
referensi utama dalam
identifikasi taksonomi ikan,
termasuk kakap, di wilayah
Indo-Pasifik.

ada era awal kemerdekaan

hingga tahun 1970-
an, penelitian mengenai
perikanan kakap di Indonesia
terus berkembang. Berbagai
lembaga riset, seperti
Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dan Balai
Penelitian Perikanan Laut
(BPPL) di bawah Kementerian
Pertanian, aktif melakukan
studi terkait. (Catatan:
BPPL kemudian bergabung
di bawah Kementerian
Kelautan dan Perikanan
pada tahun 1999). Selain
itu, penelitian perikanan
kakap juga dilakukan di
berbagai perguruan tinggi
yang memiliki program studi
perikanan. Laporan-laporan
hasil penelitian pada era ini
banyak membahas potensi
hasil tangkapan ikan kakap
di perairan Indonesia serta
mengidentifikasi wilayah



dengan populasi kakap yang tinggi
unfuk mendukung pengelolaan
perikanan. Effendie (1997) secara
khusus membahas berbagai studi
awal mengenai potensi hasil
tangkapan ikan di Indonesia,
termasuk perikanan kakap.
Podo dekade 1980-1990-an,
penelitian mengenai perikanan
kakap masih didominasi oleh kajian
tentang biologi reproduksi, identifikasi
wilayah dengan populasi kakap
yang finggi, serta aspek perikanan
dan alat tfangkap untuk mendukung
pengelolaan perikanan. Selain itu,
penelitian juga mulai berfokus pada
optimasi bio-ekonomi pemanfaatan
sumber daya ikan kakap dan potensi
sumber induk untuk pengembangan
budidaya. Salah satu riset perikanan
kakap yang dilakukan pada era ini
oleh Sumedi (1993) yang menelifi
kelimpahan dan tingkat eksploitasi
ikan kakap merah (Lutjanus sp.)
yang didaratkan di Pelabuhan

Perikanan Juwana. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran mengenai
distribusi populasi dan tingkat
pemanfaatan ikan kakap merah di
wilayah tersebut.

ada tahun 1991, Departemen

Pertanian melalui Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Perikanan, berkerja sama dengan
Pusat Penelitian Oseanografi
(P20) LIPI, mulai mengkaji dan
merekomendasikan potensi dan
penyebaran sumber daya ikan laut
di Indonesia, termasuk kakap yang
tergabung dalam kelompok sumber
daya ikan karang (Martosubroto &
Naamin, 1991). Pengkajian potensi
stok ikan merupakan topik riset yang
sangat penting untuk mendukung
pengelolaan perikanan kakap
yang berkelanjutan. Gambarl
menampilkan hasil estimasi potensi
ikan karang konsumsi yang dilakukan
di Indonesia dari tahun 1991 hingga
2022.

M Potensi Ikan Karang Konsumsi

1000
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1991 1997 2001 2011

2016 2017 2022
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Gambar 1. Estimasi potensi ikan karang konsumsi (tfermasuk di dalamnya ikan

kakap)
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ejak tahun 2000, riset

mengenai perikanan kakap
terus berkembang dengan
mengadopsi kemajuan
dalam bidang genetika dan
teknik ekplorasi perikanan
modern. Beberapa inovasi
yang diterapkan meliputi
penggunaan DNA mitokondria
dan microsatellite markers
untuk analisis keragaman
genetik serta penentuan
unit stok guna mendukung
pengelolaan perikanan (Blaber
et al., 2004, 2005; Ernawati,
2024), teknologi hidroakustik
mulai digunakan unfuk estimasi
stok (Suman et al., 2017),
sementara alat pemantauan
posisi (GPS Tracker) diterapkan
untuk pemetaan daerah
penangkapan (fishing
ground) dan perhitungan
upaya penangkapan yang
lebih efekfif (Natsir et al.,
2019). Upaya lain yang
dikembangkan adalah
penggunaan kecerdasan
buatan untuk identifikasi
spesies kakap, yang saat
ini salah satunya tengah
dikembangkan oleh Yayasan
Konservasi Alam Nusantara
(YKAN).

Anolisis data dan
pemodelan dalam
penelitian perikanan
kakap terus berkembang
seiring dengan kemajuan
komputasi dan data sains.
Berbagai metode estimasi
surplus produksi berbasis
simulasi Monte Carlo dan

Bayesian seperti ASPIC,

CMSY, dan JABBA, semakin
disempurnakan. Selain itu,
pendekatan simulasi untuk
mengembangkan opsi
skenario pengelolaan berbasis
data terbatas juga terus
dikembangkan (Herdiana et
al., 2023b).

opik riset perikanan

kakap fidak lagi terbatas
pada estimasi stok dan
pengelolaan perikanan,
tetapi juga mencakup
pengaruh perubahan iklim
terhadap dinamika perikanan
kakap. Kajian terkini telah
berkembang ke arah analisis
pengelolaan perikanan
yang mempertimbangkan
seluruh aspek ekosistem
dalam merumuskan skenario
pengelolaan dan strategi
pemanfaatan sumber daya
ikan. Pendekatan yang
digunakan mencakup
Ecosystem Approach to
Fisheries Management (EAFM)
dan Ecosystem-Based Fisheries
Management (EBFM), yang
menekankan keberlanjutan
ekosistem dalam pengelolaan
perikanan.

asil riset perikanan kakap

telah berkontribusi dalam
mendukung pengelolaan
perikanan kakap yang
berkelanjutan. Salah satu
pencapaian utama adalah
penetapan Rencana
Pengelolaan Perikanan



(RPP) Kakap dan Kerapu melalui
Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor
123 Tahun 2021, serta penyusunan
strategi pemanfaatan (harvest
strategy) Kakap dan Kerapu

di WPPNRI 713 dan 573. Selain

itu, implementasi EAFM dalam
pengelolaan kakap dan kerapu di
tingkat provinsi juga telah berhasil
diterapkan di Provinsi Nusa Tenggara

Barat (NTB). Kebijakan ini dituangkan
melalui Peraturan Gubernur (Pergub)
No. 32 Tahun 2018, yang kemudian
diperbaharui melalui Pergub No. 55
Tahun 2023. Implementasi kebijakan
ini felah memberikan dukungan
signifikan terhadap upaya sertifikasi
perikanan kakap dan kerapu di
Teluk Saleh, NTB, sebagai bagian
dari pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan.
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SPESIES KAKAP
DI INDONESIA

roses kurasi daftar spesies

kakap di Indonesia
dilakukan dengan
mengumpulkan data dari
berbagai sumber, fermasuk
hasil pendataan perikanan
dan dokumentasi foto
spesimen yang diperoleh
melalui pemantauan
pendaratan ikan. Spesies yang
terdokumentasi kemudian
diidentifikasi berdasarkan
karakter morfologi utama,
seperti bentuk tubuh, pola
warna, struktur sirip, benfuk
sirip ekor, serta ciri khas
spesifik yang membedakan
setiap spesies. Selain data
primer, data sekunder juga
dikumpulkan dari berbagai
referensi, termasuk literatur
iimiah, basis data global
(FishBase, WoRMS, FAO
Species Identification
Guides), laporan penelitian,
dan buku identfifikasi. Data
sekunder ini digunakan untuk
mengidentifikasi sebaran
geografis spesies kakap di
perairan Indonesia serta
mengonfirmasi keberadaan
spesies yang telah
terdokumentasi.

asil kurasi menunjukkan
bahwa terdapat 65 spesies

kakap yang ditemukan di
perairan Indonesia. Sefiap
spesies yang teridentifikasi
dideskripsikan berdasarkan
beberapa aspek utama, yaitu:

1. Klasifikasi spesies,
mencakup nama ilmiah,
nama umum, dan nama
lokal. Penulisan nama
umum dan nama lokal
mengacu pada Kepmen-
KP No. 37 Tahun 2021
tentang Struktur Basis Data
lkan dan Data Induk lkan.

2. Status konservasi,
berdasarkan kategori yang
ditetapkan oleh IUCN.

3. Karakter meristik dan
morfologi, meliputi jumlah
jari-jari keras (fin spine) dan
jari-jari lunak (fin ray) pada
sirip.

4. Parameter biologi, seperti
panjang asimtotik, panjang
dewasa, dan kisaran
panjang yang ditemukan.

5. Titik perekaman contoh,
menunjukkan peta lokasi
dimana spesies tersebut
ditemukan berdasarkan



hasil studi literatur dan data
perekaman titik penangkapan
ikan yang dikumpulkan
menggunakan GPS Tracker dari
hasil pemantauan pendaratan
ikan melalui sistem pendataan
CODRS (Crew Operated Data
Recording Systems CODRS)
oleh YKAN. Peta ini fidak
menggambarkan distribusi
spesies secara keseluruhan di
alam.

eskripsi morfologi dan karakter

meristik masing-masing spesies
merujuk pada berbagai sumber
referensi, termasuk buku identfifikasi
dan jurnal ilmiah, seperti Schuster
& Djajadiredja (1952), Bykov
(1983), Allen (1985), Torres Jr (1991),
Mcpherson & Squire (1992), Frimodt
(1995), Carpenter & Niem (2001),
Kuiter & Tanozuka (2001), Keivany
(2003), May (2005), Leis (2008), White
& Last (2012), Allen & Erdmann
(2012), Allen et al. (2013), White et
al. (2013), Cowlishaw (2014), Iwatsuki
et al. (2015), Kamikawa et al. (2015),
Praveenrqj et al. (2018), Matthews
et al. (2019), (Allen, 2020), Amorim
et al. (2020), Andrews et al. (2021),
Wibisono et al. (2022), Fitri et al.
(2023), Swain et al. (2023), dan Froese
& Pauly (2024).

isaran panjang ikan disajikan

dalam bentuk panjang minimal
dan maksimal, yang diperoleh dari
data primer yang dikumpulkan oleh
berbagai sumber, termasuk Yayasan
Konservasi Alam Nusantara, Yayasan
Rekam Nusantara, serta publikasi
iimiah lainnya. Panjang asimtotik
diestimasi menggunakan persamaan

empiris Froese & Binohlan (2000),
sedangkan panjang dewasa setiap
spesies merujuk pada database
FishBase (Froese & Pauly, 2024). Data
ini menjadi dasar dalam penyusunan
panduan identifikasi spesies kakap

di Indonesia, yang juga dilengkapi
dengan ilustrasi spesies untuk
mempermudah identifikasi secara
visual.

lustrasi spesies dibuat berdasarkan

referensi visual dari berbagai
sumber, termasuk foto hasil
pemantauan lapangan dan
ilustrasi dari literatur ilmiah. Sebelum
menggambar, ilustrator menganalisis
setiap spesies berdasarkan tiga
aspek utama:

1. Morfologi, mencakup benfuk
tubuh, pola warna, serta tanda
khas seperti band, bar, blotch,
spof, dan stripe.

2. Meristik, yaitu jumlah jari-jari keras
dan lunak pada sirip.

3. Morfometrik, yang mengkaji rasio
ukuran berbagai bagian fubuh
ikan.

ika terdapat kesulitan dalam

mengidentifikasi ciri spesifik
suatu spesies—seperti kemiripan
antfarspesies, minimnya referensi
foto, atau perbedaan deskripsi
antar sumber—ilustrator berdiskusi
dengan tim ahli untuk mencapai
kesepakatan terkait karakteristik
sefiap spesies.
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lustrasi dibuat secara

digital menggunakan
Adobe Photoshop 2020 dan
perangkat Wacom Cinfig 22.
Proses pengerjaan melipufi
pembuatan sketsa kasar,
linework, dan pewarnaan,
dengan durasi antara 3
hingga 10 jam, tergantung
pada fingkat kesulitannya.
llustrasi ini dirancang untuk
merepresentasikan ciri umum
spesies dan tidak mencakup
seluruh variasi individu yang
ditemukan di lapangan.
Namun, jika terdapat variasi
infraspesifik yang mencolok—
seperti pada Pinjalo lewisi dan

Symphorus nematophorus—
maka dibuat dua ilustrasi untuk
menggambarkan setiap variasi
utama. Selain itu, jika terdapat
perbedaan morfologi yang
signifikan antara ikan dewasa
dan juvenil, kedua tahap usia
ini juga akan diillustrasikan
secara terpisah. Setelah ilustrasi
selesai, hasilnya ditinjau oleh
tim ahli untuk memastikan
akurasi, dan jika diperlukan,
dilakukan revisi hingga ilustrasi
memenuhi standar yang
ditetapkan.
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Aphareus furca
(Lacepede, 1801)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Aphareus furca Small toothed lkan tajuk, Tariasan, Kurus bali
jobfish (Bajo), Lompa-lompa (Palo)

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 19-50 cm,
sedangkan secara global, panjang total maksimum yang dilaporkan mencapai 70 cm
(Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Bentuk fubuh pipih memanjang (compressed) dan fusiform dengan warna perunggu
atau biru keabu-abuan serta sirip berwarna kuning. Individu dengan warna kuning di
kepala kemungkinan merupakan jantan dalam fase pemijahan. Jari-jari sirip D.X.11,
A.lllL8, dan P.15-16.

Bentuk mulut superior dengan rahang bawah lebih panjang [1]. Tepi operculum (insang)
digariskan dengan warna hitam [2]. Ujung sirip punggung dan anal memanjang
membentuk filamen (ujung sirip memanjang seperti benang) [3]. Sirip ekor berbentuk
bercabang yang dalam (deep forked) hingga membentuk bulan sabit (lunate) dengan
cuping yang runcing [4].
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Aphareus rutilans

(Cuvier, 1830)

Oil
.

—

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah

Nama umum

Nama lokal

Aphareus rutilans

Rusty Jobfish,
Kurisi perak

lkan tajuk, Tariasan, Kerisi,
Gurisi, Cangah/ Kerisi basi/ Sapi
(Aceh), Bero babi igabuku

PARAMETER BIOLOGI:

Panjang asimtotik:
123 cm

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:

STATUS:

Least Concern (LC)

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 14-120
cm, sedangkan panjang tfotal maksimum yang tercatat di wilayah Indo-Pasifik dan
secara global sebesar 110 cm (White et al. 2013; Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman

dari GPS tracker.



MORFOLOGI:
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Bentuk tubuh pipih (compressed) memanjang dan fusiform. Warna tubuh perak keunguan
hingga kemerahan dan sirip berwarna ungu hingga kemerahan atau sedikit kekuningan
dan terkadang keputihan kecuali bagian panggul. Jari-jarisirip D.X.11, A.llL.8, dan P.15-16.

Bentuk rahang bawah sedikit lebih maju (superior) dibandingkan dengan rahang atas
[1]. Langit-langit pada mulut berwarna perak [2]. Pada lapisan insang yang pertama
berwarna perak [3]. Sirip punggung tidak ada lekuk yang kuat/dalam [4]. Ujung sirip
punggung lunak dan sirip anal memanjang membentuk flamen (ujung sirip memanjang
seperti benang) [5]. Sirip ekor berbentuk bercabang dalam (deep forked) hingga
membentuk bulan sabit (lunatfe) dengan cuping yang runcing [6].
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Aprion virescens

(Valenciennes, 1830)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Aprion virescens Green jobfish, Kurisi hijau, Adgawon/ lkan

Guntur agam/ Kerisi basi (Aceh),

Guntor (Bajo), Lompa-lompa
(Palo)

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

110 cm

Panjang dewasa:
45 cm (Froese dan Pauly 2024).

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 19-107 cm,
panjang total maksimum yang tercatat di wilayah Indo-Pasifik sebesar 110 cm (White et
al. 2013) dan secara global 112 cm (Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Bentuk tubuh pipih (compressed), memanjang, dan fusiform. Tubuh berwarna hijau tua,
kebiruan, atau abu-abu kebiruan. Jari-jari sirip D.X.11. A.lll.8, dan P.17.

Rahang bawah sedikitlebih maju dibandingkan denganrahang atas dan gigipadakedua
rahang berbentuk pita dengan 2 gigi taring yang kuat di bagian depan [1]. Terdapat
alur/lekukan horizontal di antara mata dan mulut [2]. Sirip dada pendek sekitar 2 dari
panjang kepala [3]. Sirip punggung tidak memiliki lekukan ke dalam [4]. Sirip punggung
lunak dan anal ujung sirip nya fidak memanjang [5]. Sirip ekor sangat bercabang dalam
(deep forked) hingga membentuk bulan sabit (lunate) dengan cuping yang runcing [6].
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Etelis boweni

(Bowen, 2021)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah

Nama umum

Nama lokal

Etelis boweni

Giant ruby
snapper

Bagong, Kakap Pasifik, Saramia

PARAMETER BIOLOGI:

Panjang asimtotik:

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:

STATUS:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 15-118
cm, sedangkan secara global, panjang maksimum yang dilaporkan mencapai >150

cm (Andrews et al. 2021).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman

dari GPS tracker.



MORFOLOGI:

Etelis boweni merupakan spesies yang baru ditemukan di Kawasan Indo-Pasifik Barat.
Spesies ini memiliki tubuh fusiform berwarna kemerahan di bagian tengah tubuhnya dan
pufih keperakan di bagian bawah. E. boweni memiliki kesamaan karakter dengan E.
carbunculus, tetapi terdapat beberapa perbedaan utama. E. boweni memiliki ukuran
tubuh dewasa yang jauh lebih besar, hampir dua kali lipat dari E. carbunculus (Andrews
et al. 2021). Sirip berwarna kemerahan dengan jari-jari D.X.11, P.16, A.lll.8, dan V.L5.

Rahang bawah sedikit lebih menonjol dibandingkan rahang atas, berbentuk terminal,
dan mulut sedikit miring. [1]. Ujung tengah bagian penutup insang tidak lancip/tumpul
(membulat/rounded) [2]. Sirip punggung menyatu dengan lekukan yang jelas antara
jari-jari keras dan jari-jari lunak [3]. Ujung sirip ekor (lobus) bagian atas memiliki tanda
berwarna hitam, sedangkan bagian bawah lebih pucat [4].
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Etelis carbunculus
(Cuvier, 1828)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Etelis carbunculus Deep-water red Bagong, Saramia, Kakap
snapper, Kakap pasifik, Langkuabo mira (Bajo),
ruby Lompa-lompa (Palo)

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

Panjang dewasa:
61 cm (Froese dan Pauly 2024)

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 17-56 cm,
sedangkan secara global, panjang cagak maksimum yang dilaporkan mencapai 127
cm (Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Bentuk tubuh relatif memanjang dan fusiform dengan bentuk kepala kecil dan mata
besar. Tubuh berwarna merah muda hingga merah, bagian sisi bawah perut berwarna
keputihan. Sirip D.X.11, A.llL8, dan P.15-17.

Rahang bawah sedikit menonjol dibandingkan rahang atas [1]. Ujung tengah pada tutup
insang runcing [2]. Panjang sirip dada 80-90% dari panjang kepala [3]. Sirip punggung
bersambung dengan lekukan yang jelas di antara jari-jari keras dan lunak, memiliki dua
bagian awal berduri dan bagian akhir lunak [4]. Sirip ekor bercabang (forked) dengan
ukuran sirip ekor bagian lunak pendek sekitar 25-30% dari panjang standar [5].
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Etelis coruscans

(Valenciennes, 1862)

KLASIFIKASI:
Nama ilmiah Nama umum Nama lokal
Etelis coruscans Deepwater Ekor Panjang, Rahiang

longtail red
snapper, Flame
snapper, Anggoli

PARAMETER BIOLOGI:

Panjang asimtotik:
123 cm

Panjang dewasa:
66.3 cm (Froese dan Pauly 2024)

Kisaran panjang:

STATUS:

Least Concern (LC)

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 15-120
cm, panjang fotal maksimum yang fercatat di wilayah Indo-Pasifik dan secara global
sebesar 120 cm (White et al. 2013; Froese dan Pauly 2024)

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman

dari GPS tracker.



MORFOLOGI:
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Bentuk tubuh ramping, memanjang, dan fusiform. Punggung dan sisi fubuh bagian atas
berwarna merah muda fua hingga merah, dengan sirip berwarna merah muda hingga
merah. Bagian sisi bawah tubuh dan perut berwarna merah muda pada individu dewasa,
sedangkan pada juvenil cenderung lebih terang hingga putinh. Jari-jari sirip D.X.11, A.lIL.8,
P.15/16.

Ujung rahang atas berakhir pada bagian tengah mata [1]. Sirip punggung menyatu
dengan lekukan yang jelas antara jari-jari keras dan lunak [2]. Sirip ekor bercabang
(forked) dengan ujung sirip ekor (lobus) berwarna hitam [3]. Pada ukuran dewasa sirip
ekor sangat panjang, dengan bagian atas biasanya lebih panjang dan menjuntai [4A],
sedangkan pada ukuran anakan (juvenil), sirip ekor bagian atas dan bawah umumnya
sama panjang atau hampir sama panjang [4B].
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Etelis radiosus
(Anderson, 1981)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Etelis radiosus Pale snapper, Perak merah, Kerisi, Gurisi,
Kurisi Palo-palo, Langkuabo (Bajo),

Lompa-lompa (Palo)

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

118 cm

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 13-115
cm, sedangkan panjang standar maksimum yang tercatat secara global sebesar 80
cmSL (Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Bentuk tubuh relatif memanjang dan fusiform. Kepala berukuran kecil, mata besar, dan
moncong mulut yang pendek. Tubuh berwarna merah dengan bagian sisi bawah dan
perut yang lebih terang. Jari-jari sirip D.X.11, Alll.8, dan P.16.

Rahang bawah menonjol, sementara rahang atas memanjang secara vertikal di dekat
tepi posterior orbit [1]. Ujung rahang atas berakhir pada bagian belakang lingkar mata
[2]. Sirip punggung menyatu dengan lekukan yang jelas antara jari-jari keras dan lunak
[3]. Sirip ekor bercabang (forked) dan memiliki lekukan ke dalam (notch) [4]. Ujung sirip
ekor bagian atas memiliki tanda hitam [5].
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Lipocheilus carnolabrum
(Chan, 1970)
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KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal
Lipocheilus Tang's snapper Padi-padi kuning
carnolabrum

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)
75cm

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 16-73 cm,
sedangkan secara global, panjang standar maksimum yang dilaporkan sebesar 50
cmSL (Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Spesies ini memiliki tubuh yang sekitar 40% lebih dalam dari panjang standarnya. Bagian
atas kepala dan tubuh berwarna cokelat, dengan sisi kekuningan atau merah muda
serta kilau keperakan di bagian bawah/perut. Jari-jari sirip D.X.10, A.lL.8, dan P.15/16.

Mulut berukuran besar, dengan rahang atas yang lebih menonjol dan tebal (terminal)
[1]. Maxilla tidak memiliki sisik [2]. Sirip dada memanjang [3]. Pada tahap juvenil, terdapat
lima bar berwarna gelap kehitaman di bagian punggung yang akan memudar seiring
pertumbuhan menjadi dewasa [4]. Sirip ekor agak bercabang (moderately forked)
dengan warna kuning ferang [5].
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Lutjanus argentimaculatus
(Forsskdl, 1775)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Lutjanus Mangrove red Kakap merah, Bale tjela,

argentimaculatus snapper, Mangrove | Ganggrang eca (Makasar),
jack, Kakap merah lkan tenga (Aceh)
bakau

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

Panjang dewasa:
57 cm (Froese dan Pauly 2024)

Kisaran panjang:

Data yang terekam di perairan Indonesia menunjukkan panjang total antara 18-95 cm,
sedangkan panjang maksimum yang ftercatat di Indo-Pasifik sebesar 120 cm (White et al.
2013) dan secara global mencapai 150 cm (Froese dan Pauly 2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:
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Bentuk tubuh lonjong, ramping, dan membentuk fusiform. Tubuh umumnya berwarna
cokelat kehijauan di bagian belakang dan berubah menjadi kemerahan seiring
bertambahnya usia. Bagian perut berwarna keperakan atau keputihan, sedangkan
spesimen dari perairan dalam biasanya berwarna kemerahan secara keseluruhan.
lkan juvenil memiliki serangkaian garis vertikal, terdiri dari sekitar 8 garis putih dan 2 garis
horizontal berwarna biru di pipi. Jari-jari sirip D.X.13/14, A.llL.8, dan P.16/17.

Memiliki rahang yang besar dengan gigi vomerine, yaitu sekelompok gigi yang terletak
di atap mulut [1]. Sirip punggung menyatu dengan memiliki lekuk yang jelas antara jari-
jari keras dan lunak [2]. Baris sisik pada bagian punggung (bawah sirip punggung keras)
berbentuk sejajar terhadap gurat sisi dan berbentuk naik miring ke belakang (bawah sirip
punggung lunak) [3]. Sirip punggung dan anal berbentuk membulat (rounded) [4]. Sirip
ekor tegak lurus (truncate) [5].
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Lutjanus bengalensis
(Bloch, 1790)

KLASIFIKASI:

Nama ilmiah Nama umum Nama lokal

Lutjanus bengalensis Bengal snapper, Badur, Kunyit, Tanda
Kakap kuning hindia

PARAMETER BIOLOGI: STATUS:

Panjang asimtotik: Least Concern (LC)

Panjang dewasa:

Kisaran panjang:
Panjang maksimum yang terekam secara global sebesar 30 cm (Froese dan Pauly
2024).

TITIK PEREKAMAN

Warna merah pada peta menunjukkan sebaran perekaman dan warna jingga menunjukkan titik rekaman
dari GPS fracker.



MORFOLOGI:

Tubuh ramping, memanjang, dan fusiform. Bentuk tubuh mirip dengan Lutjanus kasmira,
tetapi tidak memiliki garis horizontal samar di perut. Bagian punggung dan samping
tubuh berwarna kekuningan, sementara perut berwarna keputihan. Sirip berwarna
kuning, dengan pola jari-jari sirip: D.X.12-14, A.lllL.8, dan P.16/17.

Memiliki mata yang besar, dan agak moncong runcing [1]. Memiliki 4 garis horizontal
pada fubuh yang meliputi tubuh bagian atas hingga tengah tubuh yang dibatasi tepat
di bawah mata. [2]. Sirip dada berwarna kuning tfembus pandang (transparan) [3]. Sirip
ekor berpinggiran bercabang (emarginate) dengan warna kuning fembus pandang
(tfransparan) [4].
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